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Pendidikan berperan penting dalam meningkatan (SDM) yang lebih unggul. Sementara ini sekolahan sedang ada 

pembangunan yang mengakibatkan laboratorium digunakan untuk tempat pembelajaran. Sehingga kegiatan 

praktikum jarang dilakukan, akibatnya keterampilan praktikum siswa masih belum optimal. Tujuan pada 

penelitian ini: untuk mengetahui teknis pengelolaan laboratorium biologi, untuk mengetahui keterampilan 

praktikum siswa, dan untuk mengetahui hubungan pengelolaan laboratorium biologi dengan Keterampilan 

praktikum siswa. Metode penelitiannya penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan 

sampelnya teknik cluster random sampling. Teknik analisis datanya analisis deskriptif dan statistik inferensial 

menggunakan uji spearman. Hasil dan kesimpulan: Pengelolaan laboratorium biologi diperoleh nilai maksimum 

74, nilai minimum 50 dan rata-rata 62% sehingga termasuk kategori baik. Keterampilan praktikum siswa 

diperoleh nilai minimum 26, nilai maksimum 95 dan rata-rata skor 74,14% sehingga termasuk kategori baik. 

Hubungan pengelolaan laboratorium biologi dengan keterampilan praktikum diperoleh nilai signifikansi (0,095 > 

0,05), artinya Ho diterima, tidak terdapat hubungan yang signifikan pengelolaan laboratorium biologi dengan 

keterampilan praktikum siswa. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Pengelolaan Laboratorium, Keterampilan Praktikum 

 

 

 

 
Education plays an important role in improving (HR) superior. Meanwhile the school is under construction 

which has resulted in the laboratory being used as a place of learning. So that practicum activities are rarely 

carried out, as a result, students' practicum skills are still not optimal. The aims of this study: to find out the 

technical management of a biology laboratory, to find out the practicum skills of students, and to find out the 

relationship between management of a biology laboratory and students' practicum skills. The research method 

is correlational research with a quantitative approach. Sampling is cluster random sampling technique. The data 

analysis technique is descriptive analysis and inferential statistics using the Spearman test. Results and 
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conclusions: The management of the biology laboratory obtained a maximum score of 74, a minimum score of 

50 and an average of 62%, so it is included in the good category. Students' practicum skills obtained a minimum 

score of 26, a maximum score of 95 and an average score of 74.14% so that it is included in the good category. 

The relationship between biology laboratory management and practicum skills obtained a significance value 

(0.095 > 0.05), meaning that Ho was accepted, there was no significant relationship between biology laboratory 

management and students' practicum skills. 

 

Keywords: Education, Laboratory Management, Practicum Skills 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatan sumber daya manusia (SDM) yang lebih 

unggul. Hal tersebut dilakukan melalui proses pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu, guru 

harus bisa mempersiapkan siswa-siswanya menjadi calon generasi yang unggul dan bermutu. 

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang terdiri dari bagian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

atau sains. Sebagai bagian besar dari ilmu sains, Biologi memiliki ciri khas atau karakteristik ilmunya 

sebagian hampir sama dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) akan tetapi ilmu biologi lebih 

spesifikasinya mempelajari tentang makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia, hewan, dan 

tumbuhan. Adapun mata pelajaran biologi adalah salah satu bidang ilmu pada mata pelajaran (IPA) yang 

dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, deduktif dan terampil dalam mengenali 

dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar (Agustina et al. 2017). Disisi 

lain, syarat dalam mempelajari ilmu biologi bukan hanya mempelajari teori saja tetapi diimbangi dengan 

kegiatan praktikum. 

Praktikum sendiri merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk praktik 

secara langsung dalam meningkatkan daya minat suatu pembelajaran, sebab dengan adanya praktikum 

siswa juga dapat menambah suatu wawasan secara langsung dalam mengamati suatu kejadian yang 

terjadi sehingga siswa lebih cenderung paham secara konsep yang telah diajarkan (Hamidah, Sari, and 

Budianingsih 2014). Sehingga dengan adanya praktikum juga dapat melatih keterampilan praktikum 

siswa. 

Keterampilan praktikum adalah suatu kemampuan untuk melakukan sebuah percobaan agar lebih 

terampil dalam melaksanakan praktikum. Keterampilan praktikum juga menuntut siswa untuk aktif 

dalam menemukan konsep-konsep utama dari materi biologi, mengenali berbagi alat dan fungsi masing-

masing baik melalui kegiatan observasi, eksperimen, membuat gambar, grafik, tabel, kemudian 

mengkomunikasikan hasilnya pada orang lain. 

Berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assessments (PISA) pada tahun 2019 

Indonesia meraih peringkat 70 dari 78 negara terkait skor sains pada siswa, hal tersebut menyatakan 

bahwa kompetensi siswa Indonesia dalam mencapai literasi sains masih jauh di bahwah rata-rata 

terhadap negara lain peserta OECD. Siswa Indonesia kurang mampu utuk menerapkan suatu ilmu 

pengetahuan dalam memecahkan masalah yang kompleks, menganalisis, terampil, dan mengevaluasi 

permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari (Wibawa 2021). 

Berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assessments (PISA) pada tahun 2018 

menjelaskan bahwa pengetahuan prosedural merupakan konsep dan pengetahuan yang diperlukan dalam 

penemuan saintifik, artinya riset mengenai keterampilan praktikum menghasilkan rata-rata 7,35 tingkat 

pengetahuan prosedural siswa dalam penggunaan alat dilaboratorium sangat rendah, yang disebabkan 

siswa tidak terbiasa dalam memakai alat waktu kegiatan praktikum (Sumarni, Soesilawati, and Sanjaya 
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2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi, diperoleh informasi bahwa di 

SMA NU AL Ma’ruf Kudus semenjak masa peralihan Covid-19 tingkat keterampilan praktikum siswa 

belum optimal, hal itu disebabkan karena siswa jarang melakukan praktikum di laboratorium. Sebab 

untuk sementara ini sekolahan sedang ada pembangunan yang mengakibatkan laboratorium biologi 

digunakan untuk tempat pembelajaran. Sehingga kegiatan praktikum sangat jarang dilakukan, akibatnya 

keterampilan praktikum siswa masih belum optimal. Sehingga penempatan fungsi laboratorium saat ini 

masih belum kondusif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Naseer Ahmad, Senam senam, Antuni Wiyarsi, 

dalam artikel jurnal tentang Assessment instrument for practicum skills in Trimyristin separation for 

undergraduate students  tahun 2019 menyatakan bahwa penilaian praktikum memainkan suatu peranan 

penting dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Karena kegiatan praktikum merupakan 

komponen penting dalam mata kuliah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) maka perlu dikembangkan 

instrumen baru untuk menguji suatu keterampilan praktikum (Ahmed, Senam, and Wiyarsi 2019). 

Sejalan dengan hal tersebut, dilakukan oleh Tanti Anggraini, Nurhamidah, Salastri Rohiat, dalam 

artikel jurnal tentang Analisis Hubungan Pelaksanaan Praktikum Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa 

SMA Negeri Di Kota Bengkulu tahun 2022 menyatakan bahwa dengan melakukan kegiatan praktikum 

hasilnya siswa mampu untuk memahami konsep ilmiah dan menjadikan pembelajaran lebih mudah 

diingat, serta dapat melatih siswa dalam mengembangkan keterampilan proses dan memupuk sikap 

ilmiah (Anggraini, Nurhamidah, and Rohiat 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti berkeinginan untuk meneliti 

suatu penelitian yang berjudul “Hubungan Pengelolaan Laboratorium Biologi dengan Keterampilan 

Praktikum Siswa MIPA SMA NU AL Ma’ruf Kudus”. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional (correlational research) dengan pendekatan 

kuantitatif. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai 13 – 15 Februari. Tempat penelitian di SMA NU AL 

Ma’ruf Kudus. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA NU AL Ma’ruf 

Kudus.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu kelas XI MIPA 1, 3, 4 dan XI MIPA 2 sebagai kelas Uji Instrumen. Penelitian 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu pembuatan instrumen, validasi ahli, uji instrumen, 

pengambilan data, pengelohan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah angket dan tes. Instrumen angket dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik angket dan tes. 

Angket digunakan untuk mengukur pengelolaan laboratorium biologi dan Teknik tes ini terdiri dari soal 

posttest untuk mengukur hasil keterampilan praktikum.  

Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis desktiptif dan analisis 

inferensial. Analisis inferensial dilakukan dengan melakukan uji normalitas, Uji Linearitas, uji 

homogenitas, dan pengujian hipotesis dengan uji spearman. Analisis data menggunakan software IBM 

SPSS 26 dengan hipotesis: 

H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan pengelolaan laboratoirum biologi dengan keterampilan 
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praktikum siswa MIPA SMA NU AL MA’RUF Kudus. 

H1: Terdapat hubungan yang signifikan pengelolaan laboratorium biologi dengan keterampilan 

praktikum siswa MIPA SMA NU AL MA’RUF Kudus. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengelolaan Laboratorium 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan pada penelitian di SMA NU AL 

Ma’ruf Kudus dengan jumlah responden 111 siswa kelas XI MIPA. Dengan hasil pada variabel 

pengelolaan laboratorium diperoleh hasil rata skor 62%. Hal tersebut sesuai dengan tabel 

kategorisasi yang telah disajikan pada tabel 4.1: 

 

Tabel 4.1 Kategorisasi Skor Pengelolaan Laboratorium 

Kategori  Interval Kelas 

Sangat Baik 68  - 74 

Baik 62 – 67 

Kurang 56 – 61 

Sangat Kurang 50 – 55 

 

Dapat dilihat pada tabel 1 hasil penyebaran angket diperoleh nilai maksimum 74, nilai 

minimum 50 dan nilai rata-rata 62%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengelolaan laboratorium di SMA NU AL Ma’ruf Kudus menunjukan kategori baik. 

 

2. Keterampilan Praktikum 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan pada penelitian di SMA NU AL 

Ma’ruf Kudus dengan jumlah responden 111 siswa kelas XI MIPA. Dengan hasil pada variabel 

keterampilan praktikum diperoleh hasil rata skor 74,12%. Hal tersebut sesuai dengan tabel 

kategorisasi yang telah disajikan pada tabel 4.2: 

 

Tabel 4.2 Kategorisasi Skor Keterampilan Praktikum 

Kategori  Interval Kelas 

Sangat Baik 77,75 – 95 

Baik 60,5 – 77,75 

Kurang 43,25 – 60,5 

Sangat Kurang 26 – 43,25 

 

Dapat dilihat pada tabel 2 hasil dari jawaban responden yang telah dianalisis memiliki nilai 

minimum 26, nilai maksimum 95 dan nilai rata-rata skor 74,14%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tingkat keterampilan praktikum siswa masih tergolong baik. 
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3. Hubungan Pengelolaan Laboratorium Dengan Keterampilan Praktikum 

Analisis uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan antara 

pengelolaan laboratorium (X) dengan keterampilan praktikum (Y). Adapun hasil uji hipotesis ini 

menggunakan uji non parametrik dengan rumus spearman dengan alasan bahwa terkait hasil uji 

normalitas diperoleh nilai yang tidak berdistribusi normal sehingga pada tahap uji hipotesis ini 

menggunaklan rumus spearman dan diperoleh hasil pada tabel 4.3 

 

     Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 X Y 

Spearman's rho X Correlation 

Coefficient 

1,000 ,159 

Sig. (2-tailed) . ,095 

N 111 111 

Y Correlation 

Coefficient 

,159 1,000 

   

Sig. (2-tailed) ,095 . 

N 111 111 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 3 menggunakan uji non parametrik dikarenakan data tidak 

berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dari uji hipotesis ini jika nilai sig. lebih besar 

dari 0,05 maka artinya tidak berpengaruh, H0 diterima (nilai sig ˃ 0,05). Jika nilai sig. kurang 

dari 0,05 maka berpengaruh, H0 ditolak (nilai sig < 0,05). Pengujian hipotesis pada variabel 

pengelolaan laboratorium dengan keterampilan praktikum diuji menggunakan rumus spearman, 

kedua variabel pengelolaan laboratorium dan keterampilan praktikum diperoleh nilai signifikansi 

(0,095 > 0,05), artinya Ho diterima sebab tidak terdapat hubungan yang signifikan pengelolaan 

laboratoirum biologi dengan keterampilan praktikum siswa MIPA SMA NU AL MA’RUF Kudus. 

Faktor penyebab tidak adanya hubungan pada kedua variabel tersebut disebabkan karena 

pada saat ini sekolahan masih melakukan pembangunan yang menyebabkan ruangan 

laboratorium biologi digunakan untuk tempat pembelajaran, sehingga pengelolaan laboratorium 

saat ini terhambat. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuning Widya Astuti, 

dkk, yang berjudul “Hubungan praktikum dan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar 

materi ekosistem”. Hasil penelitian diperoleh bahwa tidak ada hubungan antara pelaksanaan 

praktikum dan keterampilan proses sains secara simultan terhadap hasil belajar siswa pada materi 

ekosistem dengan diperoleh nilai (sig 0,301 > 0,05) (Astuti, Yolida, and Sikumbang 2019). 

Adapun faktor kendala yang dialami pada penelitian ini keterampilan proses sains ini masih 
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jarang di gunakan untuk melakukan kegiatan praktikum, sehingga penelitian ini di butuhkan 

kegiatan keterampilan proses sains untuk menunjang keberhasilan belajar siswa. 

Hasil penelitian lain yang selaras dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Muhammad 

Minan Chusni, dkk, yang berjudul “Pengaruh kemampuan pengelolaan laboratorium dan 

literasi saintifik terhadap kesiapan calon guru fisika”. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pengelolaan laboratorium terhadap 

kesiapan calon guru fisika, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi saintifik 

terhadap calon guru fisika, dan tidak ada pengaruh antara pengelolaan laboratorium dan literasi 

saintifik pada kesiapan calon guru fisika. Sehingga dari penelitian ini memiliki faktor penyebab 

tidak terjadinya pengaruh yang signifikan karena pelaksanaan perkuliahan mengenai pengelolaan 

laboratorium fisika masih belum optimal (Chusni and Hasanah 2018). 

Hasil penelitian lain yang selaras dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Nanda Pertiwi, 

dkk, yang berjudul “Hubungan pelaksanaan praktikum dengan hasil belajar dan keterampilan 

proses sains”. Hasil penelitian diperoleh tidak terdapat hubungan pelaksanaan praktikum dan 

keterampilan proses sains secara simultan terhadap hasil belajar siswa kelas X MIA 3 di SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung pada materi ekosistem (Pertiwi, Yolida, and Sikumbang 2020). Hal 

tersebut dikarenakan kurangnya tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami materi, guru 

lebih sering menekankan penguasaan konsep dimana pendidik memberikan serangkaian latihan 

dan soal dan kegiatan praktikum jarang dilaksanakan. 

Hasil penelitian lain yang selaras dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Eldyana Putri, 

dkk, yang berjudul “ Correlation of Basic Science Proses Skills And Learning Outcomes Of High 

And Low Level Students In Junior Hihg School 35 Padang”. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

ranah kognitif siswa tingkat rendah diperoleh nilai rs = 0,21 menunjukan tidak ada hubungan 

yang signifikan antara keterampilan proses IPA dasar dengan ranah kognitif rendah (Putri et al. 

2019). Adapun faktor yang dipengaruhi pada penelitian ini adalah gaya dan cara belajar, 

lingkungan belajar, dan metode belajar mempunyai banyak kesamaan yang digunakan oleh guru. 

Berdasarkan hasil analisis, maka diketahui tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pengelolaan laboratorium dan keterampilan praktikum disebabkan oleh beberapa faktor luar 

yang mempengaruhi variabel pengelolaan laboratorium (X) dan keterampilan praktikum (Y) 

diantaranya kegiatan praktikum yang masih jarang dilakukan, pengelolaan laboratorium masih 

belum optimal, gaya belajar, lingkungan belajar dan metode belajar siswa. 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Pengelolaan Laboratorium Biologi 

dengan Keterampilan Praktikum Siswa MIPA SMA NU Al Ma’ruf Kudus” maka dapat disimpulkan 

beberapa hal diantaranya: 

1. Pengelolaan laboratorium biologi pada penelitian ini diperoleh hasil nilai maksimum 74, nilai 

minimum 50 dan nilai rata-rata 62%. Dengan indikator antara lain: sarana dan prasana laboratorium, 

perencanaan kegiatan laboratorium, perencanaan pengembangan administrasi secara umum, 

pengorganisasian, tata tertib, penyedian/persiapan alat dan bahan, kegiatan praktikum, perawatan 

laboratorium, penyimpanan alat dan bahan, pengawasan. Sehingga hasil dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pengelolaan laboratorium di SMA NU AL Ma’ruf Kudus termasuk dalam kategori baik. 
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2. Keterampilan praktikum siswa XI MIPA SMA NU AL Ma’ruf Kudus pada penelitian ini berdasarkan 

hasil penyebaran instrumen tes diperoleh hasil yang telah dianalisis memiliki nilai minimum 26, nilai 

maksimum 95 dan nilai rata-rata skor 74,14%. Dengan indikator yang terdapat pada instrumen tes 

tersebut terdiri dari tiga indikator antara lain: mengkomunikasikan, menyimpulkan, dan 

mengevaluasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan praktikum siswa termasuk 

dalam kategori baik. 

3. Hubungan pengelolaan laboratorium biologi dengan keterampilan praktikum pada penelitian ini 

diperoleh nilai signifikansi (0,095 > 0,05), artinya Ho diterima, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan pengelolaan laboratorium biologi dengan keterampilan praktikum siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolaan laboratorium dengan 

keterampilan praktikum siswa. Berdasarkan hasil analisis, maka diketahui tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pengelolaan laboratorium dan keterampilan praktikum disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya kegiatan praktikum yang masih jarang dilakukan, pengelolaan laboratorium masih 

belum optimal, gaya belajar, lingkungan belajar dan metode belajar siswa. 
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